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Pendahuluan

% emahaman energy security yakni
agar mendapatkan jaminan suplai/
pasokan dari surnber energi, terma-
suk unsur transportasi, dengan aman dan
harga yang semurah-murahnya baik itu
di tingkat industri maupun untuk tingkat
Negara. Berbagai pemahaman mengenai

energy security telah diulas di berbagai
forum internasional dan terminologi ini
timbul setelah tahun 1973 karena Amerika
dan sebagian Negara di Eropa menghadapi
embargo minyak dari Arab Saudidan 1979
embargo minyaklo!eh Iran. Sedangkan de=
finisi tentang energi seperti kutipan dari
Energy and National Security, proceeding of
National Conference, 1981 ialah sbb :

“Definitions energy means all form of energy
including petroleum, gas (both natural and
manufactured), electricity, solid fuels : includ-
ing all forms of coal.coke, coke chemicals,
coalliquification, and coal gasification), and

atomic energy and the production, conserva-
tion, use, contro! and distribution {including
pipelines of all of these forms of energy

Adanya embargo suplai minyak mentah
dan BBM tentu dapat melumpuhkan ke-
giatan ekonomi dan militer Amerika. Di
sinilah titik kelemahan yang sangat krusial
bagi Amerika dan juga berbagai Negara
industri yang mempunyai tingkat keter-
gantungan impor minyak sangat tinggi
sehingga harus fokus pada foreign policy
dan security policy.Setelah Amerika meng-
hadapi oil shock pada tahun 1973 dan
1979, sudah menjadikan pembuktian yang
sangat nyata bahwa stabilitas politik dan
ekonomi dalam negeri sangat berkaitan
dengan aspek minyak. Hal ini-bisa terjadi
karena Amerika menghadapi faktor keter-
gantungan impor dalam sehari sebesar 10
juta barel pada waktu itu dan memasuki
tahun 2012 mencapai sekitar 15 juta barel
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P per han'
“an House Pefmanent Select Commtttee

.on Intelhgence Edward Bo{and mengata—. :
© kan:"many believe......... t hat energy and_ .
;related economlc probiem can threaten'_

kan ”many beheve

.us more deepiy and effect our natlona!

secunty more rapldiy than any change m
the mllltary ptcture short of war :tself....."

- Maka t:daklah mengherankan bahwa akﬂ:
ses ke sumber energy merupakan agenda

kepentingan nasional Amerika. Terdapat
catatan sejarah yang sangat sagnlﬁkan
dalam konteks Amenka ialah meimdungl
sumber energy yang mempunyai produksi
sangat besar yang dioperasikan oleh salah
satu perusahaan mmyak muitmasmna[
yakm Unocal. ;

Menurut uraian koran Washington Post (14
Juli 2005) bahwa perusahaan Cina - CNOOC
rhengajukan tawaran untuk membeli de-
ngan nilai 5,18, 5 juta atas perusahaan
minyak AS Unocal Corp, Pihak CNOOC
menghendaki dengan ketentuan fawaran
harga tersebut agar pihak Unocal meyakin-
‘kan kepada pemerintah AS uniuk disetu-
jui termasuk kesepakatan membebaskan
pihak CNOQC dari tekanan-tekanan dari
berbagai macam regulasi. Sebelumnya
Unocal telah menyetujui tawaran $ 16, 5
juta untuk pengambilaiihan oleh Chevron
Corp.

Melihat perkembangan agresifnya pihak
CNOOC, maka gerakan oposisi terhadap
tawaran perusahaan China di Washington

_etua Komite inteiuen dl hadap~- }

bergerak secara mtensuf Beberapa anggo- :
ta parlemen mu!al mengadakan SIdang

_dan juga 1eglsiator senior Partal Republik
_ mempertanyakan keterilbatan sebuah fir-
.ma hukum terkemuka AS yang melobz
'jCNOOC Perusahaan Cina ini membutuh-
kan persetujuan dari regulator AS untuk

membeli Unocal, termasuk pengesahan
.dari panei mu!t1~lembaga yang akan me-
mutuskan apakah penjuaian akan menjadl
ancaman terhadap keamanan nasional
{national sec_urity). :

Rencana pengambil alih saham perusa-
haan Unocal membangkitkan sentimen
Anti-China di Kongres dengan alasan yang
ditinjau dari berbagai aspek antara lain: ke-
amanan nasional, manipulasi mata uang,
pencuriah kekayaan intelektual, dan praktik
perdagangan lain yang nantinya membuat
tidak adil. Dalam acara dengar pendapat
Komite Angkatan Bersenjata menentahg
tawaran CNOOC untuk membeli Unocal.
Ketua Komite Duncan Hunter (R-Ca_[if.),
mengatakan kepada wartawan bahwa
usulan CNOOC harus ditolak dengan alas-
an-ancaman keamanan nasional. Alasan
utama ialah sebagian besar ladang minyak
Unocal dan cadangan gas alam berada di
tuar negeri. Menurut Hunter akan menjadi
masalah bagi Arnerika Serikat karena per-
usahaan yang menyediakan migas di Asia
Tenggara (UNOCAL) merupakan investor
dalam penyaluran pipa melalui Azerbai-
jan, Georgia dan Turki, yang diidentifikasi
sebagai “negara-negara yang kritikal seba-
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- -:gal mltra sekutu AS dalam perang giobai :

: melawan terorlsme Maka setelah melalw
' perdebatan yang panjang, akhlrnya Kong*
' :res berkesmpulan membatalkan rencana

'Cma untuk ambll alih perusahaan mmyak :

'-UNOCAL Cma beranggapan bahwa ke-
-.putusan Kongres tersebut bertentangan
_ dengan azas paham pasar bebas vang se-

' JURNAL CSICI - Vol Vil, No. 38, Tahun 2012

!ar'na;ihi dianut oleh Amerika. Sejak Amerika o
menjadl Negara net oif importer kebuakan.f-_
yang. memprotekSI sumber energi sudah-“.'li."

merupakan agenda utama panggilan ke--

pentingan nasionalnya. Berikut di bawah - '.
ini catatan dari beberapa presiden Ameri-
ka s__ejak meﬂga[am: oil shock 1973, dalam.

kaitan. energy security sbb:

Richard Nizon: “Project Independence 1930 is &
series of plaps and goals set to insure that by the
end of this decade, Ameticans will not have to rely
on any source of energy beyond our own.”
{25-Nov-1973) - :

Gerald Ford: “I am recommending a plan to make ©s
iavuinerable o cutofis of fore:gn oil. It will require
sacrifices, but it-and this is most impoztant--it will
worle.” {1 5-Jan-1975)

J;mmy Carter: “Our declsmn ahout energy will test
the character of the American pecple and the ability of
the President and the Congress to govern. This difficult
effort will be the ‘moral equivalent of war,” (18-Apr-
1977}

Ronald :Reagan:  “Overall, the ontlock for  this
countty's energy supplies i not nearly as grim as
some have painted it, althoush eur problems are not
all behind us.. Given our continned vulnerability to
energy  supply  disruptions, certain, emergency
preparations .. remain priveipally a Covernment
responsibihty {17-Jui-1981}

" Ensiay Security: Four Decades of s a Problen”

George HW, Bush: “Qur imports of foreign oll have
been climbing steadily since 1985 and now stand at 42
percent of our tofal consumption, Teo many o those oil
imports come from sources in troubledparts of the
world.” {20-Feb-1951)

Eill Clinton: *... we must do more to free working
families fom the grip of rising energy costs,
especially the price we pay at the pump ..we stll
have more to do to strengthen our security over the
long term, That's the most Important thing?”
{01-+Jul- 2000

George W. Bush: “Keeping America competitive
requires. affordable -energy. -And here we have a
sericns problem: America is addicted to oil, which is
often fmported from unstable parts of the world.” (31-
Jan-2006)

Barack Chama: "Given our esmergy needs, in order to
sustain economic growth and produce jobs, and
keep our businesses competitive, we are going to
need to barness traditional somrces of fmel even as
we ryamp up production.of new sources of
renewable; homegrown energy." (31-Mar2011)

Di lain pihak, sebagai perbandingan ba-
gaimana suatu Negara berkembang me-
ngelola cadangan minyak kiranya kita lihat
negara Mexico.

Pada bulan Maret 2006 yang baru laluy,
Rakyat Meksiko mendapatkan suatu anu-
gerah kekayaan alam yang sangat besar

dengan ditemukannya cadangan minyak
yang potensinya mencapai 10 miliar ba-
rel. Begitu ditemukan cadangan minyak
tersebut, Presiden Meksiko Vicente Fox,
tangsung menuju ke fokasi, naik ke anjung-
an pengeboran minyak yang terletak di
teluk Meksiko dan langsung mengumum-
kan secara resmi penemuan sumur laut
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yang sangat dalam tersebut Dikatakannya

"Dengan pengeboran sumur Noxal; kita

memulai era baru ekspioras: mlnyak di
negeri sendiri”. Petroles Mexicahos atau
'PEMEX yang berkemampuan produksi 3,

33 Juta barel per hati, merupakan peru-'
sahaan Negara Mexeco yang memonopoli_-
kegiatan indstri per_m;nyakan di sektor

' hulu. Berdasarkan peraturan baruy, semua
perusahaan yang ingin melakukan kegiat-
an eksplora"si harus melalui PEMEX tahpa
terkecuali. Kondisi ini mengingatkan kita
kembali ke zaman emasnya peran PER-

TAMINA yang sangat strategis sebelum _
era UU Migas No 22 tahun 2001. Presiden

Fox kemudian mendapat tekanan untuk
memberikan kelonggaran kepada bebera-
pa perusahaan minyak asing, akan tetapi
iangsung diboikot oleh partai oposisi di
kongres, Anggota kongres menilai bahwa

Meks;ko harus berupaya untuk kembali me-.

nata energ; supply secumy kepada Negara

Meksiko. Pernyataan Presiden Mexico itu
merupakan pertanda bahwa Mexaco tidak

]ag| dapat dldlkte dalam penge[olaan ke~-

buakan energi secunty Seperti dlketahw
Mexico melakukan forward tradmg/seﬂmg
has:! produksi minyaknya selama 8 tahun
k.e_t][_(a dilanda krisis ekonomi. Cadangan

deVESénya anjlok dari US $ 29 miliar men- -
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Emergency Stabifization Package Loan yang
di'té'r.ad'ata'ng'ani oleh Presiden Bill Clinton
tahun-1995, Saat ini Meksiko mempunyai.
pOéisi'sahgat strategisuntuk suplai/ekspor
minyak ke Amenka setiap hayi sebesar 1,
6 Juta barei B

_Posisi cadangan minyak Indonesia

Indonesia yang terdiri dari 17.504 pulau

dengan luas wilayah +9,5 juta km? (daratan
3,7 juta km? dan perairan 5,8 juta km?)
dan garis pantainya sepanjang 81.000 km?
serta letak geografis yang sangat strategis
di antara dua samudera dan dua benua
sebagai jalur lalu lintas laut dan udara yang
sangat padat. Jumlah penduduk Indonesia
tercatat 240 juta dan terus meningkat de-
ngan laju pertumbuhan sekitar 1,49 % per

~tahun.Yang sangat mengkhawatirkan ialah
-f?penyebaran ;pertumbuhan penduduk kita
konsumen agar. mernperoieh devisa se- *tidak merata, |
besar besamya untuk kemakmiiran rakyat‘*";‘?

erata ‘karena sebag:an besar ter-

asi l,_,-_u'!au Jawa Sejalan dengan
hal ity, perkembangan penduduk dalam
lingkup nasional, reglonaf dan internasional

perlu mendapat perhattan khusus, karena
“akan mempunyai dampak secara 1angsung
ataupun tldak langsung terhadap negara

o] a yang dapat dlgunakan untuk
tan ataupun

Jadl hanya USS5 miliar. Sepertiga, dari '_

cadangan terbuktlnya dijadakan coﬂateraia
atas p:njaman sebesar s S 50 mihar dl_

bawah paket Washington yang disebut

fnteﬂ:gence for Amencan Won’d Pohcy oleh




" -;s_he;m'_gn___}ieﬁt, {1 _9_65)_ dan. Strategic Intel- .

 ligence Production, Washington Platt (1957)
'yéhg:_'m_éngulaé elemen-elemen pokok
dan ba_’cut mendapatkan prioritas pertama
unti;k_’dérhas_ukkan ke dalam agénda ke-
pehtin_gén nasional antara lain: 1.Geografi,
2_.Démografy, 3.Kultural, 4.Transporiasi,
5 Ekonomi, 6.Militef geografi, 7.Politik,
8.Komunikasi.

Komoditi minyak yang masuk dalam ka-
tagori geografi, dan sebagai salah satu
kebutuhan manusia yang sangat vital dan
strategis merupakan unsur utama dalam
prioritas agenda kepentingan nasional bagi
negara-negara pengimpor minyak.

Berkaitan dengan hal itu posisi Indonesia
saat ini tidak mengalami krisis pangan
ataupun air {water). Kondisi geografi

Gambar : 1 {satu) Sumber [PA

Indonesia sangat berkecukupan untuk
memenuhi dua aspek tersebut. Tapi kini
Indonesiamenghadapi krisis energi yang
sudah sangat akut {emergency).

Terkait dengan produksi minyak nasional,
saat ini (tahun 2012) kemampuan produksi
minyak nasional Indonesia hanya berkisar
870 ribu bph untuk menopang kehidupan
penduduk 240 juta orang. Angka tingkat
produksi di atas pernah terjadi pada ta-
hun 1971 di mana jumlah penduduk pada
waktu itu masih berkisar 110 juta orang.

Pada kondisi sekarang, untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri, Indonesia harus
mengimpor lebih dari 18 negara, secara
kombinasi crude oif dan BBM sebesar satu
juta bph.Tidak hanya minyak, gas alam pun
harus diimpor untuk kebutuhan feedstock
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.-pabrlk pupuk dan pembangklt tenaga

listrik. Komposm kebutuhan konsums:

_ energi, dalam negerl 40% berasai darl do:.
mestlk dan 60% harus ;mpor _K mb:nas::-_'.-.-‘

..................................................

“internasional karena -memerlukan impor.
sekitar satu juta barel per hari, yang arti-
-nya:mewakili lebih. dari 1% permintaan

[mpor crude oil dan BBM sebesar”'m ntmaf._"_-_;‘; -

o 15juta barel dan 18 negara di. antarany
“+1.Arab Saudi, 2 Malays:a 3 Cma, 4'Yeme
- 5.Aljazair 6.Australia, 7.Vietnam, 8. Nl

" 79.Brunei, 10.PNG, 11 Pakistan, 12. Rwanda,_'_-'::'f‘
13.Angola, 14.Thailand. 15.Irak, 16'Eréh,'f‘_'_"~‘
17.0man dan masih beberapa Negara'_'___--
e dapat hidup

penghasil lainnya.

Sementara itu produksi gas alam raté}_réta

mencapai 7.8 bcf per hari, juga mehga__lam_i
penudrunan sekitar 2 9% dari tahun 2004,
Indonesia mempunyai 60 cekungan hi-
drokarbon. Produksi minyak dan gas alam
~saat ini dihasilkan dari sekitar 15 cekungan.
‘Peningkatan produksi masih bisa ditam-
“bah dari 8 cekungan yang sudah terbukti
tetapi belum memasuki tahap produksi,
sedangkan 14 cekungan masih dalam ta-
hap explorasi. Jadi masih ada sekitar 22
cekungan yang belumidiexplorasi.

Sejalan dengan penurunan produksivna-
sional secara alami, Indonesia pada tahun
2007 harus mengimpor sekitar 1 juta bph
dengan perincian impor minyak mentah
sekitar 500 ribu bph dan BBM 500 ribu
bph. Saat memasuki tahun 2010, Indonesia
sudah mengimpor sekitar 1.5 juta barel per
hari. Perlu dicermati pula bahwa setelah
tahun 2004 Indonesia juga merupakan ba-
gian dari pemicu tingginya harga minyak

'-Selagl indonesaa sebagaa negara peng—

ekspor gas alam (LNG) pada kenyataannya

S, ':'n'.di dalam negerl sedang mengalami defigit
:(energy gap) Dan untuk menutup ity, ber-

art; harus lmpor agar PLN pabrik pupuk,
keramlk dan berbagau industri lainnya

Sampai memasuki Abad 21 ini, kehidup.an

_manusia tidak bisa Tepas dari ketergan-

tungan pada bahan bakar fosil (Energi
primer-non renewable energy). Energl fosil
yakni: minyak mentah; gas alam, batu bara
{BB}. Sifat dari ketiga bahan bakar tersebut
dikatagorikan sebagai bahan bakar cair
untuk minyak mentah (liguid), bahan ba-
kar Gas untuk Gas alam (gas) dan bahan
bakar padat untuk batubara (sofid). Ketiga
jenis fossil fuel ini mempunyat nilai kalori
(heating value) dengan berbagai macam
tingkatan yang sebagian besar digunakan
untuk kegiatanpembakaran.

Pada gambar di bawah ini tampak dengan
jelas produk yang dihasilkan dari break-

~down satu barel minyak setelah melalui

proses refinery.

Minyak mentah yang sudah masuk ke refin-
ery ada rule of thumb untuk pemanfaatan-
nya, yakni 60% menghasitkan produk untuk




L JURNAL €Sic - Vol Vi, No. 38, Tahun 2012

Gambar 2 (du_a}, Sumber : American Petro_ieur_n Institute

pén_ggﬁnaan tranépdrta'si, udara, laut dan
darat, (kebutuhan sipil dan militer). 25%
dlgunakan untuk pembangkit listrik dan
sisa 1._-% menghasilkan berbagal macam
produk sepert; minyak pelumas, aspal disb.
Pemanfaatan gas alam dapat digunakan
sebagai feedstock dan dapat juga dikon-
versikan untuk bahan bakar, BBG. Berbagai
macam produk yang dihasitkan dari gas
alam setelah melalui petrochemical plant
antara lain pupuk, methanol, synthetic fuel,
ammonia, acethelyne, ethilyne, propelin
dan sederetan derivatif lainnya.

Cadangan minyak tidak dipunyai oleh seti-
ap negara, dan seandainya deposit minyak
itu ada belum tentu dapat memenuhi ke-
butuhan, sehingga harus mendapatkannya

dari negara yang mempunyai cadangan
besar. Dari sinilah awal pemikiran para
ahli strategis dan intelijen dari negara-ne-
gara yang membutuhkan jaminan pasokan
energi di antaranya minyak agar memper-
oleh akses ke negara-negara penghasil
minyak dan harus memahami kondisi geo-
grafi. Ini sangat krusial. Untuk memahami
secarakeseluruhan delapan elemen pokok
yang telah diuraikan di atas, perlu dibuat
suatu kajian atas dasar empat major points
seperti yang terlihat pada diagram di ba-
1). Geostrategik Risk 2)Natural
Resources 3)Economic forces 4)Production

wah ini.

capacity. Chart inilah yang digunakan se-
bagai panduan membuat penilaian untuk
mendapatkan kepastian alokasi ekspor
minyak dari negara produsen. Unsur-unsur
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pokok informasi harus menjadi acuan guna

mendapatkan data sebanyak mungkin.
Menurut penjeiasan Jeffrey T Rlcheison,

semor fellow di Nat;ona! Secunty Archzve
bahwa peran mtefuen energy dalam memm '

peroleh data keempat unsur itu, keguna-
annya adalah untuk producr resu!tmg
from the collect:on processing, mtegranon

analyst, evafuat:on, and mterp_retatfon of

_ . Atas data empat
unsur pokok di atas lah dijadikan tolok

availablé information.”.. ..

ukur pengambil keputusan yang meliputi
Transnational target, regional target dan
national target.

Menelusuri perkembangan industri per-
minyakan di Indonesia, baru-baru ini Mah-

- kamah Konstitusi ’teEah memutuskan :'L'j'nt'uk

memberhentzkan kegiatan BP Migas karena
d;anggap t[dak sesuai dengan UuD 45, Se-
benarnya apa yang telah d:putuskan oleh
MK itu tentu akan menambah lebar ket|~

; dakpast:an |k!;m investasi di sektor m:gas

Edealnya bukan bp migas yang dibubarkan
akan tetapi undang undangnya yang harus
dikembalikan ke UU no 8 thn 71, karena ity
merupakan landasannya industry minyak
yang sangat mendasar di suatu Negara
sebagai state oil company. Sebagai contoh
perusahaan minyak Mexico dan bebertapa
negata lainnya, seperti Petronas Malaysia
Pdsv Venezuela Petrobas Brazil, statoil,
Morway gazprom Rusia and Aramco Arab
Saudi. Esensi dari UU migas no 8 /71 adalah

[

' ?ﬁenc!vnf

AT RN R

=

= Security of facil
« Stability of governments
* Ol and Gas asa weapons

» Supply disruptions

- Cerrugtion of oil deals

Oil-Gas Expm't Rlsks and Uncertamties

Economic Forces
= Health of global economy

+ Inflow of investment
* Demand elasticity
- Production at a given price

» Laber strikes & disputes

+ Field inan'égemen _sy’é_‘t ;
~+ Crude grade S
» Refining capacity

Copyright Anthony H.
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Gambar 3 {tiga), Sumber: Washington DC




: membenkan kuasa pertambangan kepada :

'Pertam:na dengan pemahaman verncal in-
tegranon Berangkat dari sinilah Pertamina

p_el_._u_sah_aan asmg_un_tuk mengextract po-

te_n:s_i:_'i}y(_jrq;_ar_bon_ yg terpendam di bumi
'pgf;_t'__iw'i.'gs_edahg kan uu no 22 tahun 2001

substansi dan esensiftya yakni menjadi-
k__ah_ Pe%'ta_m'in_a unbundling dari pemaham-
an.'l_f'ertical'-;‘nt'egrc'rribn penguasaan sektor
hulu sampai sektor hilir sehingga menjadi
unit-unit terpisah. Untuk memperlihatkan
perbedaan yang sangat mendasar dapat
kita iihat perbandingan posisi Pertamina
dulu dan sekarang di bawah ini:

(lihat chart 1)

. JURNAL CSICI - Vol, VII, No. 38, Tahun 2012
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‘Dari diagaram posisi UU no 22 tahun 2001

{lihat chart dua)

Di ini terlihat sangat jelas. bahwa pema-
haman vertical integration menjadi.unbun-
dling terurai tanpa ada span of contro/ dari
sektor hulu. Padahal dalam industri minyak
kuncinya ialah penguasaan di sektor huly,
ditambah lagi hal yang sangat krusial ialah
apabila di kemudian hari ada kemung-
kinan unit bisnis depot/terminal/refinery
minyak yang dimiliki Pertamina (sekitar
486 tersebar di seluruh Indonesia) akan
diprivatisasi kepada perusahaan minyak
asing. Di sinilah titik krusialnya kenapa MK
mengambil keputusan untuk kembali ke uu
no 8/71 agar manajemen produksi minyak

YU No. 8 Tahun 1971

- Caltex - Conoco
Bl DIF - Arco
-Kodeco - Hud Bay
- Huffta -Total -
dil

Exploration &

 Devslopmant

- Iransportation

Transporiation

Distribution

|

Retail (gasoline
station)

UU Ne. 22 Tahun 2001

PERTAMINA

Exploration &
Development

i Trapsporiation !

* Transporiation
___.—| Distribution l

Relail (gasoling
station}

Gambar 4 {empat), Sumber : Dirgoe D. Purbo
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Gambar 5 (_Eif_na), Sumber : Dirgo D. Purbo

~'dan gas terkontrol, termasuk refinery dan
juga distribusi BBM meialui depot-depot
yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara
agar tidak dimilikheleh asing. Karena rang-
kaian inilah merupakan bagian dari aset
Pertamina yang sangat berharga nilainya
untuk menghadapi tuntutan kebutahan

energi di-kawasan Asia Pasifik.

Catatan: Makalah inii merupakan materi
yang dirangkum dari artikel-artikel yang te-
lah dimuat dalam Jurnal intelijen & Kontra
Intelijen untuk mahasiswa Ul 52 Ketahanan
Nasional Angkatan 32-TA 2012.






